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LAPORAN KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

SEBAGAI PENCERAMAH AGAMA 

 

I. DASAR 

1. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 

2. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

3. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi 

4. Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

1. Waktu dan Tempat Kegiatan 

Waktu kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

penceramah/narasumber dalam pengajian rutin setiap dua minggu sekali 

yang dilaksanakan pada : 

Hari   : Kamis (Pertengahan bulan) 

Waktu  : 14.00 – 15.00 WIB 

Tempat : Aula Musholla Al-Azhar Lt. 1 
 

2. Metode Pelaksanaan 

Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dalam bentuk ceramah langsung kepada para jamaah yang hadir saat 

pelaksanaan pengajian rutin. 

 

III. TUJUAN KEGIATAN 

1) Masyarakat/jamaah memahami ajaran-ajaran agama Islam terkait 

dengan 3 (tiga) tema ;  



4 

 

a. Pengertian dan Hukum Nikah ( Tanggal 16 Mei 2024). 

Tujuannnya agar jamaah memahami tuntunan Islam mengenai 

hukum nikah. Selain itu, materi ini bertujuan agar jamaah 

memahami pengertian nikah secara bahasa dan istilah. Jamaah 

memahami hukum nikah pada dasarnya adalah sunnah, tetapi 

hukumnya bisa saja berubah tergantung kepada keadaan orang yang 

akan menikah.  

b. Mengenal orang yang akan dinikahi (Tanggal 20 Juni 2024). 

Tujuannya agar jamaah memahami memandang dan mengenal orang 

yang akan dinikahi sepanjang calon benar-benar akan menikahi 

perempuan tersebut. 

c. Syarat-syarat nikah (Tanggal 18 Juli 2024). Tujuannya agar 

umat Islam/jamaah memahami syarat-syarat nikah. Syarat-syarat 

dan rukun nikah, mempelai laki-laki, mempelai perempuan, wali, 

dua orang saksi, dan ijab qobul. 

2) Masyarakat/jamaah mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari secara individual, bermasyarakat dan bernegara  

 

IV. HASIL KEGIATAN 

Khutbah jumat ini tentu sangat diharapkan memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam terutama berkaitan 

dengan topik khutbah yang telah disampaikan, diantaranya, yaitu :  

1. Umat Islam / jamaah memahami tuntunan Islam mengenai hukum nikah. 

Selain itu, materi ini bertujuan agar jamaah memahami pengertian nikah 

secara bahasa dan istilah. Jamaah memahami hukum nikah pada 

dasarnya adalah suunah, tetapi hukumnya bisa saja berubah tergantung 

kepada keadaan orang yang akan menikah. Pernikahan merupakan 

sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluknya, baik pada 

manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ini adalah suatu cara yang 

dipilih oleh Allah Swt. sebagai jalan bagi makhluknya untuk 

berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.  

2. Umat Islam agar jamaah memahami syarat-syarat nikah. Umat 

Islam/jamaah memahami memandang dan mengenal orang yang akan 

dinikahi sepanjang calon benar-benar akan menikahi perempuan 

tersebut. 
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3. Umat Islam memahami makna tujuan hidup Syarat-syarat dan rukun 

nikah, mempelai laki-laki, mempelai perempuan, wali, dua orang saksi, 

dan ijab qobul.. 

 

V. KESIMPULAN  

Islam memandang pernikahan (nikah) adalah salah satu fitrah 

manusia dan merupakan perbuatan manusia yang terpuji dalam rangka 

menyalurkan nafsu seksualnya agar tidak menimbulkan kerusakan pada 

dirinya atau pada masyarakat. Pernikahan disamping merupakan proses 

alami tempat bertemunya antara laki-laki dan perempuan agar diantara 

mereka mendapatkan kesejukan jiwa dan raga mereka, juga merupakan 

ikatan suci antara laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istrinya. 

Hukum Nikah (pernikahan) adalah hukum yang mengatur hubungan antara 

manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan 

biologis, dan hak juga keajiban yang berhibungan dengan akibat pernikahan 

tersebut. Hukum nikah pada dasarnya adalah sunnah, tetapi hukumnya bisa 

saja berubah tergantung pada kondisi orang yang akan menikah. 

 

VI. DAFTAR PUSTAKA 

1. Alqur’an  

2. Hadits 

3. Kitab-kitab tafsir Al-Qur’an 

4. KH. Syukron Makmun, Materi Khutbah Jumat Jaman Now, Jakarta: 

Semesta Hikmah, 2019 

Bekasi, 26 Juli 2024 

Dosen ybs, 

 

 

 

Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. 
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